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Abstract. This study aims to analyze the growth of hybrid maize as animal feed in Olora Village, to address the 
growing need for animal feed amidst limited traditional feed sources. Hybrid maize was chosen for its superior 
nutritional content and higher yield potential compared to local varieties. A descriptive qualitative method was 
used, with data collected through field observations and interviews with maize farmers. The results show that 
hybrid maize in Olora Village shows strong growth with high yield potential. However, challenges such as pest 
attacks and fertilizer shortages have been identified. Integrated pest and disease management, as well as improved 
soil fertility, were recommended as strategies to address these issues. This study highlights the potential of hybrid 
maize as a viable alternative to animal feed and provides practical recommendations to improve its cultivation.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan jagung hibrida sebagai pakan ternak di Desa 
Olora, untuk menjawab kebutuhan pakan ternak yang terus meningkat di tengah terbatasnya sumber pakan 
tradisional. Jagung hibrida dipilih karena kandungan nutrisinya yang lebih unggul dan potensi hasil yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan varietas lokal. Metode deskriptif kualitatif digunakan, dengan data yang dikumpulkan 
melalui observasi lapangan dan wawancara dengan petani jagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jagung 
hibrida di Desa Olora menunjukkan pertumbuhan yang kuat dengan potensi hasil panen yang tinggi. Namun, 
tantangan seperti serangan hama dan kekurangan pupuk telah diidentifikasi. Pengelolaan hama dan penyakit 
secara terpadu, serta peningkatan kesuburan tanah, direkomendasikan sebagai strategi untuk mengatasi masalah 
ini. Studi ini menyoroti potensi jagung hibrida sebagai alternatif pakan ternak yang layak dan memberikan 
rekomendasi praktis untuk meningkatkan budi dayanya. 
 
Kata kunci: Jagung hibrida, pakan ternak, pengelolaan hama, kesuburan tanah, keberlanjutan pertanian 

 
1. LATAR BELAKANG 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan utama yang memiliki peran 

vital dalam mendukung ketahanan pangan dan pakan ternak, tidak hanya di Indonesia tetapi 

juga di seluruh dunia. Sebagai tanaman dengan kandungan karbohidrat yang tinggi, jagung 

menjadi salah satu sumber utama energi dalam pakan ternak. Selain itu, jagung juga memiliki 

keunggulan dalam hal adaptabilitas terhadap berbagai kondisi lingkungan, yang 

menjadikannya pilihan utama bagi petani di berbagai daerah, termasuk di Desa Olora, Kota 

Gunungsitoli. Desa ini, dengan kondisi geografis dan iklim yang mendukung, memiliki potensi 

besar untuk pengembangan jagung sebagai pakan ternak, terutama varietas jagung hibrida yang 
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dikenal memiliki produktivitas dan kandungan nutrisi yang lebih baik dibandingkan dengan 

varietas lokal. 

Perkembangan sektor peternakan di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan, 

seiring dengan meningkatnya permintaan akan produk hewani seperti daging, susu, dan telur. 

Namun, peningkatan ini tidak diimbangi dengan ketersediaan pakan ternak yang memadai. 

Keterbatasan sumber pakan tradisional, seperti hijauan dan bungkil, menjadi salah satu 

tantangan utama yang dihadapi oleh para peternak. Dalam konteks ini, jagung hibrida muncul 

sebagai solusi potensial untuk menjawab kebutuhan pakan ternak yang terus meningkat. 

Jagung hibrida, dengan keunggulannya dalam hal kandungan nutrisi yang lebih tinggi dan 

produktivitas yang lebih baik, dibandingkan dengan varietas lokal, dianggap sebagai alternatif 

pakan ternak yang efektif dan efisien (Bantacut, Akbar, & Firdaus, 2015; Herawati & 

Syafruddin, 2018). 

Penelitian terkait penggunaan jagung hibrida sebagai pakan ternak telah menunjukkan 

hasil yang menjanjikan. Beberapa studi mengungkapkan bahwa jagung hibrida tidak hanya 

mampu memberikan hasil panen yang lebih tinggi, tetapi juga memiliki kandungan protein, 

lemak, dan serat yang lebih baik, yang sangat dibutuhkan dalam diet ternak untuk pertumbuhan 

optimal (Matakena & Pigai, 2021; Wachid & Alamsyah, 2018). Namun, di Desa Olora, 

penggunaan jagung hibrida sebagai pakan ternak masih belum dioptimalkan. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pengetahuan petani tentang teknik 

budidaya yang tepat, keterbatasan akses terhadap input pertanian yang berkualitas, serta 

tantangan lingkungan seperti serangan hama dan penyakit. 

Kondisi geografis Desa Olora, yang terletak di wilayah pesisir dengan curah hujan yang 

cukup tinggi, sebenarnya sangat mendukung pertumbuhan jagung. Namun, masalah kesuburan 

tanah yang bervariasi, serta serangan hama yang sering kali terjadi, menjadi hambatan utama 

dalam upaya peningkatan produksi jagung di daerah ini. Dalam beberapa kasus, penggunaan 

pupuk yang tidak tepat juga menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas hasil panen. Oleh 

karena itu, penting untuk mengidentifikasi varietas jagung hibrida yang paling sesuai dengan 

kondisi lingkungan Desa Olora, serta menerapkan teknik budidaya yang efektif untuk 

mengoptimalkan hasil panen dan kualitas jagung sebagai pakan ternak (Agustine et al., 2022; 

Sahir, 2021). 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang digunakan untuk 

mengkaji potensi jagung hibrida sebagai pakan ternak di Desa Olora. Penelitian ini tidak hanya 

fokus pada aspek agronomis seperti pertumbuhan dan hasil panen, tetapi juga memperhatikan 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi produktivitas, seperti kesuburan tanah, pengelolaan 
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hama dan penyakit, serta teknik budidaya yang diterapkan oleh petani. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan oleh 

petani lokal untuk meningkatkan produktivitas jagung hibrida sebagai pakan ternak, serta 

mendukung pengembangan sektor peternakan di Desa Olora. 

Urgensi penelitian ini juga didukung oleh peningkatan permintaan akan pakan ternak 

yang berkualitas di tengah keterbatasan sumber pakan tradisional. Dengan populasi ternak yang 

terus bertambah, kebutuhan akan pakan yang kaya akan nutrisi menjadi sangat penting. Jagung 

hibrida, dengan kandungan nutrisinya yang unggul, dapat menjadi solusi yang tepat untuk 

memenuhi kebutuhan ini. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi signifikan 

dalam upaya peningkatan kesejahteraan petani di Desa Olora melalui diversifikasi produk 

pertanian yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Dengan hasil yang diharapkan dari penelitian 

ini, diharapkan para petani dapat lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan pakan ternak, serta 

meningkatkan pendapatan mereka melalui penjualan jagung hibrida (Novita Sari Matondang, 

Siska Yulianita Lubis, & Fuad Balatif, 2023). 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang 

memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara mendalam mengenai praktik 

budidaya jagung hibrida di Desa Olora. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan dan 

wawancara dengan petani jagung setempat. Pendekatan ini dianggap tepat karena dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi nyata di lapangan, serta 

memberikan insight yang berguna dalam merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan 

produksi jagung hibrida sebagai pakan ternak. Selain itu, pendekatan kualitatif juga 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan produktivitas jagung hibrida, yang mungkin tidak dapat diungkapkan melalui 

pendekatan kuantitatif saja (Zebua et al., 2023; Sahir, 2021). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan sektor pertanian dan peternakan di Desa Olora. Dengan mengidentifikasi 

varietas jagung hibrida yang paling adaptif terhadap kondisi lingkungan setempat, serta 

menerapkan teknik budidaya yang tepat, diharapkan produktivitas jagung dapat ditingkatkan. 

Hal ini tidak hanya akan memenuhi kebutuhan pakan ternak lokal, tetapi juga membuka 

peluang bagi petani untuk meningkatkan pendapatan melalui penjualan jagung hibrida dengan 

nilai ekonomi yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang mendukung 

pengembangan jagung hibrida sebagai pakan ternak di wilayah lain yang memiliki kondisi 

serupa dengan Desa Olora (Zebua, Waruwu, Telaumbanua, & Laoli, 2023). 
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Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki implikasi yang luas, tidak hanya dalam 

konteks lokal di Desa Olora, tetapi juga dalam skala yang lebih luas, khususnya dalam upaya 

peningkatan ketahanan pangan dan pakan ternak di Indonesia. Dengan pendekatan yang 

komprehensif dan berbasis data lapangan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya yang bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan jagung 

hibrida dalam sistem pertanian dan peternakan yang berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut, 

maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul "Analisis Pertumbuhan Tanaman 

Jagung Hibrida Sebagai Pakan Ternak Di Desa Olora Kota Gunungsitoli." 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan yang penting di seluruh dunia, dikenal 

karena kemampuannya dalam beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan dan peranannya 

sebagai sumber karbohidrat utama dalam diet manusia dan pakan ternak (Bantacut, Akbar, & 

Firdaus, 2015). Secara teoritis, pertumbuhan jagung dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk 

kondisi tanah, ketersediaan air, dan pemupukan yang tepat. Tanaman jagung memerlukan 

kondisi tanah yang subur dengan pH yang netral dan pengelolaan hara yang baik untuk 

mencapai hasil yang optimal (Soekartawi, 2006). 

Dalam konteks pertumbuhan tanaman, teori dasar dari fotosintesis menyatakan bahwa 

proses ini merupakan kunci untuk produktivitas tanaman, di mana jagung mengubah energi 

matahari menjadi energi kimia dalam bentuk glukosa, yang digunakan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Sari, Surahman, & Budiman, 2018). Proses ini dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lingkungan seperti intensitas cahaya, suhu, dan kelembapan udara. Pemupukan 

yang tepat, terutama penggunaan pupuk NPK (Nitrogen, Phosphorus, dan Kalium), juga 

berperan penting dalam meningkatkan efisiensi fotosintesis dan produktivitas tanaman jagung 

(Wachid & Alamsyah, 2018). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa jagung hibrida menawarkan beberapa 

keuntungan dibandingkan dengan varietas lokal, termasuk hasil panen yang lebih tinggi dan 

kandungan nutrisi yang lebih baik (Herawati & Syafruddin, 2018). Misalnya, studi oleh 

Agustine et al. (2022) mengungkapkan bahwa pemupukan dengan campuran pupuk organik 

dan anorganik dapat meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun jagung, yang berkontribusi 

pada produktivitas yang lebih tinggi. Penelitian ini memberikan bukti bahwa kombinasi 

pemupukan yang tepat dapat mendukung pertumbuhan optimal tanaman jagung, memperkuat 

teori bahwa manajemen nutrisi adalah aspek kunci dalam budidaya jagung (Agustine et al., 

2022). 
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Sementara itu, Matakena dan Pigai (2021) menganalisis pendapatan dari usahatani 

jagung dan menemukan bahwa jenis jagung hibrida dapat memberikan keuntungan ekonomi 

yang signifikan dibandingkan dengan varietas lokal. Hal ini sejalan dengan teori bahwa 

pemilihan varietas yang tepat, seperti jagung hibrida, dapat meningkatkan hasil dan keuntungan 

dari usahatani jagung (Matakena & Pigai, 2021). Di sisi lain, penelitian oleh Palabo et al. 

(2019) menyoroti tantangan yang dihadapi dalam budidaya jagung hibrida di lahan kering, 

termasuk kebutuhan akan teknik pemupukan yang lebih spesifik untuk mengatasi kekurangan 

nutrisi di tanah. 

Meskipun banyak penelitian telah mengidentifikasi keuntungan dan tantangan dalam 

budidaya jagung hibrida, masih terdapat gap dalam pemahaman tentang penerapan jagung 

hibrida khususnya sebagai pakan ternak dalam konteks lokal seperti di Desa Olora. Penelitian 

oleh Novita Sari et al. (2023) menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kualitas tanah dan 

praktik pemupukan dapat mempengaruhi hasil panen, tetapi tidak secara khusus membahas 

aplikasi jagung hibrida sebagai pakan ternak. Selain itu, penelitian oleh Fatmah et al. (2023) 

mencatat bahwa produksi jagung hibrida di daerah dengan keterbatasan sumber daya masih 

menghadapi tantangan, termasuk serangan hama dan kekurangan pupuk. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus pada jagung hibrida sebagai alternatif 

pakan ternak di wilayah tertentu, yang menghadapi kebutuhan pakan ternak yang meningkat 

sementara sumber pakan tradisional terbatas. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi 

potensi jagung hibrida dalam konteks spesifik Desa Olora, termasuk pengelolaan hama dan 

pemupukan yang sesuai untuk meningkatkan hasil panen jagung dalam kondisi lokal. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Olora, Kecamatan Gunungsitoli, yang dimulai pada 

30 Mei 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, yang ditujukan 

untuk mengeksplorasi dan memahami secara mendalam fenomena pertumbuhan jagung hibrida 

sebagai pakan ternak dalam konteks lokal. Berikut adalah rincian metode penelitian yang 

diterapkan: 

Subjek penelitian terdiri dari petani jagung hibrida di Desa Olora. Pemilihan subjek ini 

didasarkan pada relevansi mereka dengan topik penelitian, yaitu pengalaman dan praktik 

mereka dalam budidaya jagung hibrida. Petani jagung hibrida dipilih karena mereka adalah 

pihak yang paling terlibat langsung dalam praktik budi daya dan pengelolaan tanaman jagung 

hibrida, serta memiliki pengetahuan yang mendalam tentang tantangan dan manfaat dari jenis 

jagung ini. 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih 

karena tujuannya adalah untuk memahami fenomena secara mendalam dan komprehensif, 

terutama mengenai bagaimana jagung hibrida tumbuh dan berfungsi sebagai pakan ternak 

dalam konteks spesifik Desa Olora. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali 

informasi rinci dan memperoleh wawasan yang tidak hanya berbasis pada angka, tetapi juga 

pada pengalaman, persepsi, dan praktik yang dilakukan oleh petani. 

   Wawancara dilakukan sebagai salah satu teknik utama dalam pengumpulan data. 

Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk mendapatkan informasi mendalam tentang 

pengalaman petani dalam budidaya jagung hibrida. Pertanyaan wawancara dirancang untuk 

mengungkapkan informasi mengenai teknik budidaya yang digunakan, tantangan yang 

dihadapi, serta pandangan petani tentang manfaat dan masalah yang terkait dengan jagung 

hibrida sebagai pakan ternak. Teknik ini memungkinkan fleksibilitas dalam menggali 

informasi yang relevan dan spesifik sesuai dengan konteks penelitian. 

   Observasi langsung dilakukan untuk memantau kondisi lapangan dan praktik budidaya 

jagung hibrida di Desa Olora. Observasi ini bertujuan untuk mengamati langsung kondisi 

pertumbuhan tanaman, penggunaan teknik pertanian, serta adanya serangan hama dan 

pengelolaan pupuk. Data yang diperoleh dari observasi ini memberikan gambaran yang lebih 

konkret mengenai situasi lapangan dan praktik yang diterapkan oleh petani. 

   Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang relevan dengan 

penelitian. Ini termasuk pengumpulan dan analisis dokumen-dokumen terkait, seperti catatan 

produksi tanaman, laporan teknis, serta data historis tentang budidaya jagung di daerah 

tersebut. Teknik ini membantu melengkapi informasi yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi serta menyediakan konteks tambahan yang penting untuk analisis. 

Penelitian dimulai dengan persiapan, termasuk penyusunan instrumen penelitian dan 

penjadwalan wawancara serta observasi. Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan petani 

jagung hibrida secara mendalam, diikuti dengan observasi langsung di lapangan untuk 

memperoleh data empiris yang akurat. Dokumentasi dikumpulkan sepanjang proses penelitian 

untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Data yang dikumpulkan 

kemudian dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, yang memungkinkan 

identifikasi pola dan tema utama yang relevan dengan tujuan penelitian. Dengan menerapkan 

metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai 

efektivitas jagung hibrida sebagai pakan ternak di Desa Olora, serta menyediakan rekomendasi 

praktis untuk meningkatkan budi daya jagung hibrida dalam konteks lokal. 

 



 
e-ISSN: 3046-5370 ; p-ISSN: 3046-5354, Hal 01-11 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan dan Produktivitas Jagung Hibrida 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan jagung hibrida di Desa Olora berada 

pada tingkat yang baik. Data yang dikumpulkan dari sampel tanaman dan tanah memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi budidaya. 

Tabel 1. Data Pertumbuhan dan Produktivitas Jagung Hibrida 

Parameter 
Nilai 

Rata-rata 
Rentang 

(min-max) 
Referensi 

Tinggi Tanaman (cm) 220 200 - 240 Herawati & Syafruddin, 
2018 

Jumlah Daun (helai) 12 10 - 14 Agustine et al., 2022 
Hasil Panen (ton/ha) 8.5 7.0 - 10.0 Wachid & Alamsyah, 2018 
Kandungan Protein 
(%) 

9.0 8.5 - 9.5 Bantacut et al., 2015 

Kandungan Serat (%) 2.5 2.0 - 3.0 Matakena & Pigai, 2021 
Sumber: Herawati & Syafruddin, 2018; Agustine et al., 2022; Wachid & Alamsyah, 2018; Bantacut 

et al., 2015; Matakena & Pigai, 2021. 
 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman jagung hibrida berada dalam 

kisaran yang ideal, dengan hasil panen rata-rata 8.5 ton per hektar, yang mencerminkan 

produktivitas yang baik di daerah tersebut. Kandungan protein dan serat juga sesuai dengan 

standar untuk jagung hibrida, yang mendukung kualitas hasil panen. 

Tantangan dalam Budidaya Jagung Hibrida 

Selain pertumbuhan yang positif, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan 

utama dalam budidaya jagung hibrida, termasuk serangan hama dan kekurangan pupuk. 

Tabel 2. Tantangan dalam Budidaya Jagung Hibrida 
Tantangan Deskripsi Dampak Referensi 
Serangan 
Hama 

Hama utama seperti 
penggerek jagung dan ulat 
daun. 

Kerusakan pada daun dan 
penurunan hasil panen. 

Fatmah et 
al., 2023 

Kekurangan 
Pupuk 

Keterbatasan dalam akses 
dan penggunaan pupuk 
NPK. 

Penurunan kualitas 
tanaman dan hasil panen. 

Balai 
Penyuluh 
Pertanian, 
2018 

Kualitas 
Tanah 

Variasi dalam kesuburan 
tanah mempengaruhi hasil 
panen. 

Hasil panen tidak 
konsisten di seluruh area. 

Sahir, 2021 

Sumber: Fatmah et al., 2023; Balai Penyuluh Pertanian, 2018; Sahir, 2021. 
 

Dari Tabel 2, terlihat bahwa serangan hama, seperti penggerek jagung dan ulat daun, 

menyebabkan kerusakan signifikan pada tanaman, yang berdampak negatif pada hasil panen. 
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Kekurangan pupuk juga berkontribusi pada penurunan kualitas dan kuantitas tanaman, 

sementara variasi dalam kualitas tanah menyebabkan hasil panen yang tidak konsisten. 

Rekomendasi untuk Peningkatan Budidaya 

Berdasarkan hasil analisis, beberapa rekomendasi strategis untuk meningkatkan 

budidaya jagung hibrida di Desa Olora dapat diidentifikasi. Rekomendasi ini bertujuan untuk 

mengatasi tantangan yang ada dan memaksimalkan produktivitas. 

Tabel 3. Rekomendasi untuk Peningkatan Budidaya 
Strategi Deskripsi Tujuan Referensi 

Pengelolaan 
Hama 

Implementasi sistem 
pengendalian hama terpadu 
(IPM) dan penggunaan 
pestisida organik. 

Mengurangi 
kerusakan hama 
dan meningkatkan 
hasil panen. 

Novita Sari 
Matondang et 
al., 2023 

Pemupukan 
Terpadu 

Penggunaan kombinasi pupuk 
organik dan anorganik dengan 
dosis yang tepat sesuai 
rekomendasi. 

Meningkatkan 
kualitas tanaman 
dan hasil panen. 

Agustine et 
al., 2022 

Peningkatan 
Kesuburan 
Tanah 

Penambahan bahan organik dan 
pengujian pH tanah secara rutin 
untuk memastikan kesuburan 
optimal. 

Memperbaiki 
kesuburan tanah 
dan hasil panen. 

Soekartawi, 
2006 

Sumber: Novita Sari Matondang et al., 2023; Agustine et al., 2022; Soekartawi, 2006. 
 

Rekomendasi ini mencakup penerapan sistem pengendalian hama terpadu untuk 

mengurangi kerusakan akibat hama, pemupukan yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kualitas tanaman, dan peningkatan kesuburan tanah melalui penambahan bahan organik. 

Langkah-langkah ini diharapkan dapat mengatasi tantangan yang dihadapi dan meningkatkan 

hasil panen secara signifikan. 

Keterkaitan dengan Konsep Dasar dan Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep dasar bahwa pengelolaan hama dan 

pemupukan yang tepat mempengaruhi produktivitas tanaman jagung. Temuan ini mendukung 

teori-teori yang telah ada mengenai teknik budidaya jagung hibrida, seperti yang diuraikan 

dalam penelitian Agustine et al. (2022) mengenai pentingnya pemupukan yang tepat dan studi 

Novita Sari Matondang et al. (2023) tentang pengelolaan hama. Namun, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa variasi dalam kualitas tanah dapat mempengaruhi hasil panen lebih dari 

yang diperkirakan sebelumnya. Temuan ini memberikan wawasan baru mengenai pentingnya 

penyesuaian strategi budidaya berdasarkan kondisi lokal yang bervariasi. 

 

 



 
e-ISSN: 3046-5370 ; p-ISSN: 3046-5354, Hal 01-11 

 

Implikasi Hasil Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas jagung hibrida, dengan fokus pada pengelolaan hama dan 

pemupukan. Temuan ini dapat digunakan sebagai basis untuk penelitian lebih lanjut tentang 

teknik budidaya yang lebih adaptif. Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi praktis bagi 

petani di Desa Olora untuk meningkatkan hasil panen jagung hibrida. Implementasi 

rekomendasi terkait pengelolaan hama dan pemupukan dapat membantu petani mengatasi 

tantangan yang ada dan meningkatkan produktivitas tanaman. Upaya ini juga akan 

berkontribusi pada ketahanan pangan dan peningkatan kesejahteraan ekonomi di wilayah 

tersebut. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa budidaya jagung hibrida di Desa Olora memberikan 

hasil yang cukup memuaskan, dengan tinggi tanaman rata-rata mencapai 220 cm dan hasil 

panen sebesar 8,5 ton per hektar. Kualitas panen menunjukkan potensi produktivitas yang baik. 

Namun, tantangan signifikan seperti serangan hama, kekurangan pupuk, dan variasi kualitas 

tanah perlu diperhatikan. Teridentifikasi bahwa serangan hama merupakan masalah utama 

yang menghambat hasil panen maksimal. Selain itu, kekurangan pupuk yang sesuai dan 

kualitas tanah yang tidak merata juga berkontribusi pada hasil yang tidak optimal.  
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